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Abstrak

Penggunaan Bahasa Melayu Riau semakin terpinggirkan. Saat ini, belum tersedia sumber daya
bahasa Melayu Riau dalam bentuk digital yang dapat digunakan oleh peneliti dan pengembang perangkat
lunak dalam tahapan analisis pemrosesan bahasa alami. Penelitian ini berfokus pada tahapan analisis
pertama dalam pemrosesan teks, yaitu analisis leksikal. Salah satu tugas pemrosesan bahasa alami pada
tahapan tersebut adalah stemming yang mereduksi suatu kata berimbuhan menjadi kata dasarnya. Hasil
stemming dapat dimanfaatkan oleh tugas-tugas lain dalam pemrosesan teks. Dalam penelitian ini, telah
dilakukan analisa dan perancangan algoritma stemming Melayu Riau berdasarkan aturan morfologi. Hasil
implementasi sumber daya bahasa berupa stemmer bahasa Melayu Riau dalam bentuk PHP Extension.
Berdasarkan hasil pengujian terhadap 1000 kata, diperoleh akurasi 100% yang memperlihatkan bahwa
stemmer ini dapat digunakan untuk pemrosesan teks berbahasa Melayu Riau.

Kata kunci: bahasa melayu riau, kata dasar, morfologi, pemrosesan bahasa alami, stemmer

Abstract

Riau Malay language is increasingly marginalized. Currently, there are no Riau Malay language
resources available in digital form that can be used by researchers and software developers in the analysis
stage of natural language processing. This study focuses on the first stage of analysis in text processing,
namely lexical analysis. One of the tasks at this stage is stemming which reduces an affixed word to its
base word. The stemming results can be utilized by other tasks in text processing. In this study, an
analysis and design of a stemming algorithm for Riau Malay has been carried out based on morphological
rules. The implementation result is a Riau Malay language stemmer in the form of a PHP Extension..
Based on test results of testing on 1000 words, 100% accuracy is obtained which shows that this stemmer
can be used for processing Riau Malay text.

Keywords: basic word, morphology, natural language processing, riau malay language, stemmer

1. Pendahuluan

Bahasa Melayu memiliki banyak dialek (variasi bahasa) dan tersebar di berbagai
daerah di Indonesia. Bahasa ini dituturkan mulai sepanjang pantai timur Sumatera, Kepulauan
Riau, Kepulauan Bangka Belitung, Jambi, Sumatera Selatan, Bengkulu, hingga pesisir Pulau
Kalimantan dan Jembrana, Bali. Berdasarkan hasil sensus penduduk tahun 2010 tentang
bahasa sehari-hari penduduk Indonesia, bahasa Melayu berada pada peringkat ke empat
setelah bahasa Jawa, Indonesia, dan Sunda dalam hal jumlah penuturnya [1]. Bahasa
Indonesia umumnya digunakan sebagai alat komunikasi di kota-kota, sementara bahasa
daerah semakin terpinggirkan.

Bahasa Melayu Riau merupakan bahasa daerah yang terbanyak digunakan di Provinsi
Riau, baik sebelum pemekaran Provinsi Kepulauan Riau [2] maupun setelahnya [1]. Namun
demikian, hanya 65% penduduk Riau bersuku bangsa Melayu yang menggunakannya sebagai
bahasa sehari-hari [1]. Selain itu, bahasa Melayu Riau dapat ditemukan dalam bentuk sastra
berbahasa Melayu, baik tertulis maupun lisan [3]. Karya sastra Melayu diantaranya pantun,
syair, gurindam, mantra, peribahasa, seloka, hikayat, dongeng, legenda, cerita jenaka, dan
puisi. Tulisan berbahasa Melayu Riau juga dapat ditemukan di media cetak dan daring seperti
RiauPos (riaupos.jawapos.com) dan Tribun Pekanbaru (pekanbaru.tribunnews.com) berbentuk
kutipan perkataan narasumber berita, opini, dan cerita fiksi meskipun jumlahnya tidak banyak.
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Dikutip dari republika.co.id, Lembaga Adat Melayu Riau menyatakan bahwa
penggunaan bahasa Melayu terpinggirkan akibat pengaruh berbagai faktor, salah satunya
adalah tuntutan zaman [4]. Apabila dibiarkan, kepunahan bahasa daerah dapat terjadi akibat
kurangnya penghargaan terhadap bahasa daerah, kurangnya intensitas pemakaian bahasa
daerah, pengaruh faktor ekonomi, dan pengaruh pemakaian bahasa Indonesia [5]. Oleh karena
itu, Pemerintah Provinsi Riau mendorong upaya pelestarian kebudayaan Melayu di Riau.
Sesuai Perda Provinsi Riau no. 9 tahun 2015 tentang Pelestarian Kebudayaan Melayu Riau,
salah satunya diwujudkan melalui penggunaan bahasa dan huruf Melayu di lingkungan
pendidikan, media massa, pasar, perkantoran, serta nama jalan dan nama tempat.

Sayangnya, belum tersedia sumber daya bahasa (language resources) Melayu Riau
dalam bentuk digital yang dapat digunakan oleh peneliti dan pengembang perangkat lunak di
bidang komputasi linguistik, pembelajaran mesin, dan pemrosesan bahasa alami. Menurut [6],
sumber daya bahasa adalah kumpulan data dan deskripsi bahasa dalam bentuk yang dapat
dibaca mesin, digunakan untuk membangun, meningkatkan, atau mengevaluasi bahasa alami.
Sumber daya bahasa meliputi kumpulan data, berbagai alat, dan best practice untuk mengelola
dan memproses data [7]. Data merupakan informasi apa pun yang mendokumentasikan atau
menjelaskan bahasa, seperti korpus tulis, korpus lisan, dan kamus bahasa. Alat merupakan
sumber daya komputasi yang memfasilitasi pembuatan, menampilkan, meminta, atau
menggunakan data bahasa. Alat tidak hanya mencakup program perangkat lunak, tetapi juga
sumber daya digital yang digunakan oleh program tersebut. Upaya penyediaan sumber daya
bahasa, baik data maupun alat, akan memakan waktu dan biaya tinggi [8].

Pada bahasa daerah lain di Indonesia, ada banyak penelitian mengenai kamus bahasa
digital. Beberapa di antaranya berbentuk aplikasi Android (Minang [9], Jawa [10], dan Sunda
[11]), aplikasi web (Bugis [12] dan Massenrempulu [13]), dan aplikasi desktop (Bima [14] dan
Tountemboan [15]). Namun demikian, kamus-kamus tersebut diperuntukkan bagi manusia,
tidak dalam bentuk yang dapat digunakan oleh peneliti dan pengembang perangkat lunak.
Selain kamus bahasa, penelitian mengenai bahasa daerah lain juga menghasilkan algoritma
stemming atau stemmer. Stemmer yang dimaksud meliputi stemmer bahasa Madura dengan
memodifikasi algoritma Enhanced Confix Stripping [16], stemmer bahasa Jawa [17] [18],
stemmer Basa Sunda [19], stemmer teks sor-singgih bahasa Bali berdasarkan algoritma Porter
Stemmer for Bahasa Indonesia [20], serta stemmer bahasa Bali berdasarkan algoritma Nazief
dan Adriani [21].
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| Syntatic analysis |

*

| Lexical analysis |

*

| Tokenization |

*

Surface text
Gambar 1. Tahapan Analisis dalam Pemrosesan Teks [22]

Proses stemming mereduksi suatu kata berimbuhan menjadi kata dasarnya. Proses ini
merupakan salah satu tugas pemrosesan bahasa alami (NLP task) pada tahapan analisis
leksikal. Gambar 1 memperlihatkan tahapan-tahapan pemrosesan teks yang dilakukan untuk
memahami maksud penulisnya, meliputi tokenisasi, analisis leksikal, sintaksis, semantik, dan
pragmatis [22]. Hasil stemming diperlukan oleh tugas-tugas pemrosesan bahasa alami lainnya,
baik di tahapan analisis leksikal maupun di tahapan-tahapan analisis selanjutnya. Proses
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stemming juga digunakan di dalam sistem Information Retrieval untuk meningkatkan kualitas
informasi yang didapatkan [23].

Proses stemming untuk setiap bahasa berbeda dengan bahasa yang lain karena
perbedaan morfologi [24]. Gambar 2 memperlihatkan empat pendekatan yang dapat digunakan
oleh stemmer. Pendekatan yang umum digunakan adalah penghapusan imbuhan (affix
removal) berdasarkan aturan morfologi bahasa, dengan atau tanpa penggunaan kamus bahasa
(table lookup) sebagai acuan. Sering kali, modifikasi dilakukan terhadap algoritma stemming
bahasa lain agar sesuai dengan aturan morfologi bahasa yang diinginkan [16] [20] [21].

Automatic (stemmers)

A

Affix Successor Table n-gram
Removal Variety Lookup
Longest Simple
Match Removal

Gambar 2. Pendekatan Stemmer [25]

Penelitian mengenai leksikon, morfologi, dan sintaksis bahasa Melayu Riau sudah
dilakukan oleh Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa (sekarang Badan Bahasa) sejak
tahun 1983, jauh sebelum pemekaran Provinsi Kepulauan Riau dari Provinsi Riau pada tahun
2002. Secara garis besar berdasarkan leksikon dan morfologinya, bahasa Melayu Riau terdiri
atas dua dialek yaitu dialek daratan dan dialek kepulauan [26]. Dialek daratan dipakai oleh
penduduk di daerah Riau daratan, sedangkan dialek kepulauan dipakai oleh penduduk di
daerah kepulauan dan pantai atau pesisir [27]. Setiap dialek pun mempunyai subdialek [28].
Sementara secara geografis, bahasa Melayu Riau terbagi menjadi tiga dialek yaitu dialek
daratan, pesisir, dan kepulauan. Dialek pesisir berkembang sangat mirip dengan dialek
kepulauan. Dialek pesisir digunakan oleh suku Melayu yang tinggal di pesisir, meliputi Bagan
Siapi-api, Dumai, Sungai Pakning, Bengkalis, Tembilahan, Selat Panjang, Tangjungbatu,
Tanjungbalai Karimun, dan Tanjungpinang [26]. Dengan demikian, bahasa Melayu Riau di
Provinsi Riau dapat dibedakan menjadi dialek daratan dan dialek pesisir.

Penelitian ini bertujuan menyediakan sumber daya bahasa (language resources)
Melayu Riau dalam bentuk kamus dan stemmer bahasa Melayu Riau. Bahasa Melayu Riau
yang dibahas adalah leksikon dan morfologi dialek kepulauan, yang secara geografis meliputi
dialek kepulauan dan dialek pesisir. Pendekatan yang digunakan yaitu penghapusan imbuhan
berdasarkan aturan morfologi dengan melibatkan kamus bahasa. Adanya stemmer ini akan
memungkinkan dilakukannya berbagai tugas pemrosesan bahasa alami terhadap teks
berbahasa Melayu Riau yang selama ini belum ada.

2. Metode Penelitian

Tahapan-tahapan yang dilakukan diperlihatkan pada Gambar 3. Pada tahapan
pertama, dilakukan pengumpulan kata dasar, aturan morfologi, dan kata uji. Kumpulan kata
dasar diambil dari kata-kata berbahasa Melayu Riau yang ditemukan dalam Kamus Bahasa
Indonesia — Melayu Riau [29]. Kamus dwibahasa ini memuat entri kata berbahasa Indonesia
dengan penjelasan makna dalam bahasa Melayu Riau beserta contoh pemakaiannya dalam
kalimat. Oleh karena tidak adanya kamus lain dalam bentuk digital yang berisikan entri kata
berbahasa Melayu Riau, maka kosakata diambil dari kata-kata berbahasa Melayu Riau yang
ada di penjelasan makna dan contoh kalimatnya. Kamus diunduh dalam format PDF dari
repositori Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Pemeriksaan dan koreksi dilakukan
secara manual terhadap kata-kata yang berhasil diperoleh untuk mendapatkan kata dasarnya.
Jumlah kata yang berhasil dikumpulkan sebanyak 3587 kata. Hasil pengumpulannya
didiskusikan dengan validator (budayawan LAMR) untuk memperoleh masukan.
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Pada tahapan pertama, juga dilakukan pengumpulan aturan pembentukan kata
(morfologi) yang diambil dari buku Morfologi dan Sintaksis Bahasa Melayu Riau [27]. Untuk
keperluan pengujian, dipersiapkan sebanyak 1000 kata berimbuhan. Kumpulan kata yang
digunakan dalam pengujian diperoleh dari buku cerita rakyat yang berjudul Wak si Dolan (1993)

dan Putra Lokan (1995).
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v

Gambar 3. Tahapan Penelitian

Pada tahapan analisa, dilakukan penyusunan langkah-langkah penghapusan imbuhan
untuk mendapatkan kata dasarnya berdasarkan aturan pembentukan kata (morfologi) yang
ada. Aturan morfologi yang didapatkan meliputi:

a. Penggunaan prefiks (awalan) me- (termasuk mem-, men-, meng-, meny-), pe-

(termasuk pem-, pen-, peng-, peny-), be- (termasuk bel-, ber-), di-, se-, dan ter-.

b. Penggunaan sufiks (akhiran) -an, -kan, i, -nye, -ku, -mu, dan -man.
c. Penggunaan infiks (sisipan) -er-, -el-, -em-, dan -in-.
d. Penggunaan konfiks ke-an.

Langkah-langkah penghapusan imbuhan dibuat berdasarkan aturan morfologi tersebut
di atas. Setiap imbuhan merupakan kumpulan dua, tiga, atau empat huruf. Contohnya awalan
ter- yang terdiri atas huruf t, e, dan r secara berurutan. Setiap langkah akan mendeteksi ada
atau tidaknya kumpulan huruf yang mewakili suatu imbuhan, disebut kandidat imbuhan. Apabila
terdeteksi, penghapusan kandidat imbuhan dilakukan untuk mengetahui apakah hasilnya
ditemukan di kamus kata.

Pendeteksian juga dilakukan dengan menyertakan sebuah huruf yang diletakkan
setelah kandidat imbuhan. Hal ini bermanfaat untuk mengetahui terjadinya peluluhan (disebut
juga peleburan) fonem di awal kata dasar. Contohnya kandidat imbuhan pen- yang diikuti oleh
sebuah huruf vokal mengindikasikan adanya peleburan huruf t. Apabila terdeteksi, kandidat
imbuhan beserta sebuah huruf vokal yang mengikutinya akan digantikan dengan sebuah huruf
baru, kemudian diperiksa apakah hasilnya ditemukan di kamus kata. Jika suatu langkah tidak
menemukan kata dasar, maka dilanjutkan ke langkah lainnya untuk mendeteksi huruf-huruf
yang mewakili imbuhan yang lain.

Pada tahapan perancangan, digunakan pseudocode (kode semu) dan flowchart
(diagram alir). Pada tahapan implementasi, dibangun stemmer dalam bentuk PHP Extension
dengan menggunakan bahasa pemrograman Zephir. PHP terdiri dari aplikasi inti (core) dan
fungsi tambahan (extension). PHP Extension merupakan library atau kumpulan fungsi
tambahan yang memungkinkan PHP dapat mendukung berbagai fitur baru, salah satunya
pemrosesan bahasa alami. Selain itu, dibangun suatu aplikasi berbasis web sederhana yang
menggunakan PHP Extension tersebut untuk menemukan kata dasar.
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Pada tahapan pengujian, validator menentukan kata dasar dari sejumlah kata uji yang
ada. Akurasi stemmer diketahui dengan cara membandingkan kata dasar yang diperoleh
validator terhadap kata dasar yang diperoleh stemmer.

3. Hasil dan Pembahasan

Stemmer bahasa Melayu Riau dirancang bangun menggunakan pendekatan
penghapusan imbuhan berdasarkan aturan morfologi dengan melibatkan kamus bahasa.
Setelah dilakukan analisa berdasarkan data uji yang ada, maka urutan penghapusan yang
digunakan yaitu penghapusan sufiks (termasuk bagian konfiks -an), diikuti penghapusan prefiks
(termasuk bagian konfiks ke-), dan diakhiri penghapusan infiks.

Pertama kali, dilakukan pengecekan apakah masukan merupakan kata dasar. Apabila
tidak ditemukan pada kamus bahasa, maka dilanjutkan ke penghapusan imbuhan-imbuhan
dengan memeriksa apakah kata tersebut mengandung imbuhan. Sebelum melakukan
penghapusan suatu imbuhan, diperiksa apakah hasil penghapusannya ditemukan pada kamus
bahasa. Apabila tidak ditemukan, maka dilakukan penghapusan imbuhan lainnya. Akhirnya,
apabila semua imbuhan berhasil dihapus, maka algoritma mengembalikan hasil stem berupa
kata dasar. Sebaliknya, algoritma mengembalikan kata masukan. Sebagian pseudocode
algoritma diperlihatkan sebagai berikut.

STEM(kata_masukan)
kamus_bahasa = load_dictionary()
word = kata_masukan
if word in kamus_bahasa then

return word
word = remove_suffix(word)
word = remove_prefix(word)
word = remove_infix(word)
if word in kamus_bahasa then
return word
else
return kata_masukan

Flowchart algoritma diperlihatkan pada Gambar 4. Pada simbol proses hapus imbuhan

(sufiks, prefiks, dan infiks), selalu dilakukan pengecekan apakah hasil penghapusannya
ditemukan pada kamus bahasa, yang mana tidak diperlihatkan pada flowchart ini.

Apakah ada di
kamus?

O

Ada Tidak ada
Hapus sufiks

Apakah ada di
kamus?

(bt

Ada Tidak ada

- Hasil stem ;

\ 4

Selesai

Gambar 4. Flowchart Algoritma
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Implementasi stemmer menggunakan bahasa pemrograman Zephir, berupa PHP
Extension. Oleh karena pengembangan dilakukan pada sistem operasi macOS, diperoleh dua
file .so yaitu php_zephir_parser.so dan nlphy_melayu_riau.so. File-file PHP Extension tersebut
dimuatkan ke web server Apache. Untuk menggunakan PHP Extension ini, disediakan
dokumentasi APl baik untuk kamus maupun stemmer-nya sebagaimana diperlihatkan pada
Gambar 5.

- ———rvery A — e

Gambar 5. Dokumentasi API untuk kamus dan stemmer

Untuk menggunakan PHP Extension tersebut, dibangun suatu aplikasi berbasis web
sederhana yang menerima masukan berupa kata, kemudian mengembalikan kata dasarnya
sebagaimana diperlihatkan pada Gambar 6.

drsaiohdan

0%

Xata Masukan
disejokhan
Masil Stesming
sejok

Aturan (2)

1. Kolmulnyakahilshlipanlianikan -> hapes
2. dilkelse -> hapus

Gambar 6. Aplikasi berbasis web

Selanjutnya, pengujian dilakukan dengan cara membandingkan kata dasar yang
diperoleh validator terhadap kata dasar yang diperoleh stemmer. Berdasarkan hasil pengujian
terhadap 1000 kata, diperoleh hasil akurasi stemmer sebesar 100%.

4. Kesimpulan

Dalam penelitian ini, dihasilkan sumber daya bahasa berupa stemmer bahasa Melayu
Riau berdasarkan aturan morfologi. Hasil implementasinya berbentuk PHP Extension dapat
digunakan oleh peneliti dan pengembang perangkat lunak di bidang pemrosesan bahasa alami.
Berdasarkan pengujian, diperoleh tingkat akurasi 100% yang memperlihatkan bahwa stemmer
ini dapat digunakan untuk pemrosesan teks berbahasa Melayu Riau.

Kedepannya, penelitian ini akan dilanjutkan terhadap dialek lainnya di Provinsi Riau,
yaitu dialek daratan. Selain itu, penelitian ini juga dapat dilanjutkan ke NLP task lainnya seperti
di tahapan analisis leksikal, seperti spelling correction dan part-of-speech (POS) tagging, atau
di tahapan-tahapan analisis selanjutnya, seperti phrase chunking, machine translation, dan
transliteration.
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